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ABSTRAK

Kautsar, Maulidah Inayatul. 2022. “Living Qur’an : Pemaknaan “tartil” pada Q.S
Al-Muzzamil Ayat 4 Dalam Gerakan Menghafal al-Qur’an di Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) Igro Klub Pekalongan™. Skripsi Jurusan Iimu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Qomariyah, M.S.I.

Kata Kunci: Living Qur’an, Tartil, al-Muzzamil ayat 4, Gerakan Menghafal
al-Qur’an, Lembaga Swadaya Masyarakat Iqro Klub Pekalongan

Igro Klub Pekalongan merupakan salah satu lembaga swadaya masyarakat
yang berada di Kabupaten Pekalongan yang menyelenggarakan kegiatan
menghafal Al-Qur’an di Car Free Day setiap paginya di alun-alun Kajen,
Kabupaten Pekalongan. Disamping itu tidak hanya setoran hafalan yang mereka
tekankan, mereka juga menekankan bagaimana cara supaya menghafal serta
membaca Al-Qur’an dengan “tartil” yang benar. Penelitian ini pun memiliki
rumusan masalah berupa: (1) Bagaimana pelaksanaan gerakan menghafal Al-
Qur’an di Lembaga Swadaya Masyarakat Iqro Klub Pekalongan?; (2) Bagaimana
pemaknaan “tartil” pada Q.S Al-Muzzammil ayat 4 dalam gerakan menghafal al-
Qur’an di Lembaga Swadaya Masyarakat Iqro Klub Pekalongan?.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui dan
menganalisis pelaksanaan gerakan menghafal al-Qur’an di Lembaga Swadaya
Masyarakat Igro Klub Pekalongan; (2) Mengetahui dan menganalisis pemaknaan
ayat “tartil” dalam Q.S Al-Muzzamil dalam gerakan menghafal Al-Qur’an di
Lembaga Swadaya Masyarakat Igro Klub Pekalongan. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif berupa penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan analisis deskriptif dan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.

Dari hasil penelitian yang didapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa
pelaksanaan gerakan menghafal al-Qur’an di LSM Iqro Klub Pekalongan atau
yang dikenal dengan Pekan Menghafal dilaksanakan pada saat Car Free Day di
alun-alun Kajen Kabupaten Pekalongan pada setiap hari minggu pukul 07.00
sampai 09.00 WIB. Dalam pelaksanaanya para peserta menyetorkan hafalan yang
sudah dihafalkan atau muroja’ah hafalan dengan mentor yang sudah berada di
Pekan Menghafal. Selain itu para peserta juga mendapatkan kartu hafalan masing-
masing guna mengkontrol hafalan mereka. Dan juga setelah menyetorkan
hafalannya mereka bisa memilih hadiah yang disediakan di Pekan Menghafal.
Sedangkan pemaknaan “tartil” dalam Q.S Al-Muzzamil ayat 4 menurut LSM Igro
Klub Pekalongan adalah membaca Al-Qur’an dengan perlahan, disertai dengan
kaidah atau aturan tajwid yang ada sehingga dapat memberikan ketengan dalam
hati yang berpengaruh pada kondisi psikologis mereka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jam’ Al-Qur’an termasuk bagian dari kajian ulum al-Qur’an yang
mengkaji tentang bagaimana proses perekaman wahyu. Salah satunya yakni
dengan menghafalkannya.! Di Indonesia gerakan menghafal Al-Qur’an
sudah bergerak lebih dari puluhan tahun silam. Selanjutnya pada tahun 2000
dan seterusnya, gerakan menghafal Al-Qur’an mulai merebak hampir di
seluruh masyarakat muslim dan menjadi suatu fenomena baru yang positif
pada dekade pertama dan kedua abad 21.

Selain itu, gerakan menghafal Al-Qur’an juga menggambarkan
fenomena al-Qur’an yang dijadikan fungsi sosial masyarakat yang sering
disebut dengan Living Qur’an. “Living Qur’an” atau “Al-Qur’an yang hidup”
merupakan suatu istilah yang sudah familiar di sebagian besar umat Islam.?
Kajian ini dapat digolongkan sebagai kajian ilmiah yang mengkaji berbagai
macam fenomena atau peristiwa sosial yang bersinggungan dengan Al-
Qur’an ditengah masyarakat Islam tertentu.’

Dalam menghafal juga tidak hanya berfokus pada kuantitas hafalan

atau banyaknya ayat yang dihafal, melainkan diharuskan juga seimbang

' M. Nurul Huda, Budaya Menghafal Al-Qur’an, “Motivasi dan Pengaruhnya Terhadap
Religiuitas ”, Sukma : Jurnal Pendidikan, Vol. 2 No.2 (Desember, 2018), 248.

? Ibid, him 89

% Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Qur’an : Beberapa Perspektif Antropologi”,
Jurnal Walisongo, Vol.20 No.1, (Mei, 2012), 236.

* Ahmad Farhan, “Living Al-Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Al-Qur’an”,
Jurnal El-Afkar, Vol.06 No.11, (Desember, 2017), 88.



dengan kualitas dari hafalan tersebut. Kualitas yang dimaksud adalah sudah
benarkah bacaan dari ayat yang sudah dihafal oleh penghafal baik dari segi
ke-fasih-an ke-tartil-an dan juga benar dalam ilmu tajwidnya. Yang artinya
sebelum seseorang menghafal al-Qur’an maka orang terebut alangkah
baiknya untuk membenarkan bacaan al-Qur’annya terlebih dahulu sehingga
ketika dalam menghafal maka kualitas dari hafalannya juga sudah baik dan
benar.

Selanjutnya dalam kondisi riil masyarakat masih banyak ditemukan
kendala dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Seperti ketika
mendengarkan suara tadarusan pada malam hari di bulan ramadhan yang
bergema di musholla dan masjid terdekat masih banyak masyarakat yang
membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan hukum dan tata cara membaca Al-
Qur’an yang benar.

Padahal Allah sudah memerintahkan umatnya untuk membaca Al-
Qur’an secara tartil yang sudah tertulis dalam firman-Nya Q.S Al-

Muzzammil ayat 4 :
E;a o = /\a';;a 'S 5. o o1
¢ - il Qo By adle 35l
“atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-
lahan.”
Dari data lapangan yang didapatkan penulis tertarik untuk meneliti
salah satu fenomena yang termasuk kajian living Qur’an Yyang
diselenggarakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat yang berada di

Kabupaten Pekalongan, yaitu Igro Klub Pekalongan. Salah satu kegiatan yang



diselenggarakan adalah program menghafal Al-Qur’an disertai dengan
membenarkan bacaan Al-Qur’an yang ditujukan bagi masyarakat umum di
setiap pekannya.

Dalam fakta lapangan yang didapatkan, kebanyakan dari para
penghafal yang notabennya anak-anak, mereka masih sulit untuk membaca
Al-Qur’an dengan benar. Dikarenakan mayoritas para penghafal tersebut
masih berusia dini. Sehingga dalam menghafal mereka hanya menghafal ayat-
ayat tanpa memperhatikan kaidah bacaan Al-Qur’an. Seperti ketika setoran
hafalan mereka lancer dalam ingatan, tetapi dalam panjang pendeknya ayat
yang mereka hafal, mereka masih belum bisa membedakan panjang dan
pendek huruf-hurufnya.

Selain itu, problem dari para partisipan adalah kurangnya muroja’ah
atau mengulang hafalan karena kegiatan ini hanya berlangsung sepekan sekali
dan sangat sulit untuk memanaje waktunya. Dibuktikan dari banyaknya
peserta yang mengikuti hafalan, jika mereka sudah menghafal sampai juz 29
dan disuruh untuk mengulang hafalan sebelumnya yakni juz 30 mereka tidak
lancer, karena malas untuk muroja’ah sehingga banyak hafalan yang
terlupakan.

Padahal dalam teorinya, salah satu teori yang penting dalam
menghafal al-Qur’an adalah muroja’ah, atau mengulang-ulang hafalan.
Seperti teori menghafal yang diajarkan oleh Ustadz Yusuf Mansur al-Hafidz

pendiri Pondok Pesantren Daarul Qur’an Tangerang sebagai berikut:



1. Menggunakan satu mushaf.

2. Satu ayat, satu baris di ulang 20 kali

3. Kalau ayatnya panjang, dipotong ayatnya menjadi 2-3 penggalan. Dan
setiap kali penggalan 20 kali.

4. Dipakai didalam sholat sunnah.

5. Membaca hafalan di waktu sholat yang bertujuan untuk mengulang-ulang
hafalan.

Dalam penelitian-penelitian  sebelumnya, sudah banyak yang
membahas mengenai gerakan menghafal al-Qur’an di Indonesia yang
kebanyakan menjelaskan tentang strategi serta metode menghafal al-Qur’an
seperti penelitian yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Miftahul Huda II Kabupaten Ciamis”. Dalam Kkarya tersebut,
penulis menjelaskan tentang metode yang digunakan oleh para penghafal
Qur’an dengan menggunakan metode wahdah, sima’i, dan juga metode
jama i 8

Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti lebih
menekankan terkait pemaknaan ayat “tartil” yang terdapat dalam Q.S Al-
Muzzammil ayat 4 dalam gerakan menghafal Al-Qur’an. Oleh sebab itu, dari
paparan yang disebutkan diatas penulis tertarik untuk meneliti gerakan

menghafal Al-Qur’an yang diselenggarakan di LSM ini dengan judul

penelitian “LIVING QUR’AN: PEMAKNAAN “TARTIL” PADA

> Penjelasan Ustadz Yusuf Mansur dalam Channel Youtube Belajar Bareng Yusuf Mansur.
https://youtu.be/ptgCIXZvd78
® Dudi Badruzzaman, “Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Huda II

Kabupaten Ciamis”, Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI Al-Fitrah, 2019, Vol. 9 No. 2.



QS AL-MUZZAMMIL AYAT 4 DALAM GERAKAN
MENGHAFAL AL-QUR’AN DI LEMBAGA SWADAYA

MASYARAKAT (LSM) IQRO KLUB PEKALONGAN”

B. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan gerakan menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Swadaya Masyarakat Igro Klub Pekalongan?
2. Bagaimana pemaknaan “tartil” pada Q.S Al-Muzzammil ayat 4 dalam
gerakan menghafal al-Qur’an di Lembaga Swadaya Masyarakat Iqro

Klub Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan gerakan menghafal al-
Qur’an di Lembaga Swadaya Masyarakat Iqgro Klub Pekalongan
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemaknaan ayat “tartil” dalam Q.S
Al-Muzzamil ayat 4 dalam gerakan menghafal al-Qur’an di Lembaga

Swadaya Masyarakat Igro Klub Pekalongan.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dalam hal teoritis, untuk sumbangsih ilmiah atas kajian living Qur’an,
yang dapat digunakan sebagai contoh dari penelitian lapangan, yang
membahas tentang peristiwa atau fenomena di masyarakat atau
lembaga-lembaga tertentu salah satunya di Lembaga Swadaya
Masyarakat Iqro Klub Pekalongan.

2. Secara praktis, untuk menambah wawasan terkait pemaknaan “tartil”
dalam gerakan menghafal al-Qur’an yang diselenggarakan oleh

Lembaga Swadaya Masyarakat Igro Klub Pekalongan,

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Living Qur’an
Menurut Bahasa, “Living Qur’an” adalah perpaduan dari kata
“Living” yang bermakna “hidup” dan kata “Qur’an” yakni kitab suci
pedoman umat Islam. Ringkasnya, istilah “Living Qur’an” memiliki
arti “Al-Qur’an yang hidup atau direalisasikan kaum muslimin”’
Menurut Sahiron Syamsuddin, “Living Qur’an” yaitu “Teks
Al-Quran yang hidup dalam masyarakat”. Artinya pemahaman dan

penafsiran masyarakat terkait tanggapan mereka terhadap keberadaan

al-Qur’an. Disisi lain, menurut Muhammad Mansur, “Living Qur’an

’ Didi Junaedi, “Living Qur’an : Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur’an (Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon”,
Jurnal of Qur’an and Hadits Studies, V0l.04 No.2, (2015), 172



adalah peristiwa yang berawal dari “Qur’an in everyday life”, yang
merupakan pemahaman masyarakat terkait makna dan fungsi al-
Qur’an”. Living Qur’an juga bisa dimaknai sebagai peristiwa sosial
masyarakat dimana al-Qur’an hidup ditengah masyarakat Islam dan
menjadi objek penelitiannya.®
Dalam diskursus ulumul Qur’an, Kajian Living Qur’an disebut
dengan al-Qur’an al-Hayy, yakni peristiwa yang hidup di tengah-
tengah masyarakat sebagai bentuk timbal balik terhadap Al-Qur’an.
Living Qur’an juga bisa dimaknai sebagai tanggapan pembaca
terhadap Al-Qur’an. Tanggapan masyarakat dalam memperlakukan Al-
Qur’an seperti teknik membaca, melantunkan, menafsirkan ayat-
ayatnya, mengaplikasikan ajaran moralnya, bahkan menghafal ayat-
ayatnya. Oleh karena itu, segala persoalan yang berkaitan dengan
hubungan masyarakat dengan Al-Qur’an merupakan intisari dari kajian
Living Qur’an. Sehingga penerapan kajian ini akan memberikan
masukan terhadap karakteristik dan tipe masyarakat dalam bergaul
dengan Al-Qur’an.’
b. Teori Menghafal al-Qur’an
Menghafal al-Quran merupakan metode untuk menguasai Al-

Qur'an di luar kepala atau mengingatnya secara utuh Sesuai

8 Moh. Muhtador, “Pemaknaan Ayat Al-Qur’an Dalam Mujahadah : Studi Living Qur’an di
PP Al-Munawwir Krapyak Komplek Al-Kandiyas”, Jurnal Penelitian, Vol.8 No.1, (Februari,
2014), 96-97

9 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Living Qur’an Dalam Konteks Masyarakat Pedesaan
(Studi Pada Magisitas Al-Qur’an di Desa Mujur Lor, Cilacap)”, Potret Pemikiran, Vol.24 No.2
(2020), 146.



prosedur.’® Menghafal Al-Quran juga merupakan salah satu proses
dalam pemeliharaan Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an bukanlah proses mudah semudah
membalikkan telapak tangan. Tetapi menghafal Al-Qur’an butuh
usaha kerja keras, dan niat yang kuat. Kemampuan seseorang yang
menghafal Al-Qur’an pun berbeda-beda sehingga muncul banyaknya
metode-metode untuk menghafal Qur’an. Berikut merupakan teori
menghafal al-Qur’an menurut Prof. Dr. Abdul Muhsin Al-Qasim
yang merupakan Imam dan Khatib Masjid Nabawi :

1.) Membaca ayat pertama 20 kali

2.) Membaca ayat kedua 20 kali

3.) Membaca ayat ketiga 20 kali

4.) Membaca ayat ke-empat 20 kali

5.) Kemudian membaca 4 ayat diatas dari awal hingga akhir dengan
menggabungkannya sebanyak 20 kali

6.) Dan begitu seterusnya hingga selesai seluruh Al-Qur’an dan
disarankan agar tidak menghafal dalam sehari lebih dari
seperdelapan juz, agar tidak memberatkan bagi penghafal untuk
mengulang dan menjaganya.™

Dalam sumber lain juga menyebutkan bahwa ada empat teori

yang menjadi acuan kemampuan untuk menghafal Al-Qur’an yaitu :

1% yudhi Fachrudin, “Pembinaan Tahfizh al-Qur’an di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an
Tangerang”, Kordinat, Vol.16 No.2, (Oktober, 2017), 330

" Dr. Abdul Muhsin Al-Qasim, Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, Maktab
Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 1-2



1.) Tahfidz
Teori ini berfokus kepada kebenaran susunan ayat yang dihafal,
kelancaran dalam melafalkan ayat serta kesempurnaan dalam
hafalan. Dengan maksud lain yaitu tidak ada huruf bahkan ayat
Al-Qur’an yang terlewatkan dalam hafalan

2.) Tajwid
Teori ini berfokus kepada kesempurnaan bunyi bacaan Al-Qur’an
sesuai aturan hukum tertentu. Aturan tersebut meliputi tempat
keluarnya huruf, sifat-sifat huruf, hukum tertentu bagi huruf, dan
sebagainya.

3.) Kefasihan
Teori ini berfokus kepada perhatian terkait ketepatan berhenti
dan memulai bacaab sesuai hukumnya, serta menilai bacaan yang
dilantunkan secara tartil dengan menperhitungkan suara yang
indah.

4.) Adab
Bagi pembaca Al-Qur’an dianjurkan untuk memperhatikan
terlebih dahulu adab-adab atau perilaku yang harus dilakukan
sebelum dan sedang, membaca Al-Qur’an diantaranya :
a) Dianjurkan untuk berwudhu sebelum membaca Al-Qur’an
b) Memilih tempat yang bersih
c) Menghadap kiblat ketika membaca Al-Qur’an

d) Bersiwak sebelum membaca Al-Qur’an
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e) Membaca ta’awudz sebelum membaca Al-Qur’an'?

Makna Objektif, Ekspresif, dan Dokumeter Karl Mennheim dalam
kajian Gerakan Menghafal al-Qur’an.

Penulis menggunakaan teori sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim dalam penelitian ini untuk menelusuri perilaku dan makna
dari perilaku sosial anggota LSM Iqro Klub terkait dengan gerakan
menghafal al-Qur’an. Menurut Karl Mannheim perilaku manusia
ditentukan berdasarkan dua kerangka yakni perilaku (behaviour) dan
makna (meaning).”® Dengan teori ini penulis akan mengungkap

makna apa saja yang berhubungan dengan gerakan di LSM ini.

2. Penelitian yang Relevan

Setelah melakukan observasi dari berbagai penelitian sebelumnya,
penulis menemukan beberapa penelitian sejenis yang dapat dijadikan
referensi dan perbandingan penelitian. Table berikut dari penelitian
sebelumnya yang ditemukan oleh peneliti dapat digunakan sebagai

tolak ukur untuk penelitian ini :

2 Lilik Indri Purwati, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Santri PP. Darussalam Metro, (Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Metro,

2018), 13-17

3 Umi Hukmiati, Tradisi Pembacaan Shalawatul Qur’an di Pondok Pesantren Mafatihul
Huda Padeherang Kab. Pangandaran, (Skripsi, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Purwokerto, 2019), 11



1.1 Tabel Penelitian Terdahulu

11

No Jud_u_l Lokg§i Obj'e!< Metggle Teqr_i
Penelitian Penelitian | Penelitian | Penelitian Penelitian
1. | Pengaruh Sekolah Siswa Riset ini | Pembinaan
Pembacaan Menengah | Kelas X | menggunak | Baca Tulis Al-
Baca  Tulis | Kejuruan | Di sekolah [ an metode | Qur’an dan
Al-Qur’an (SMK) Menengah | kuantitatif Kemampuan
(BTQ) Pariwisata | Kejuruan | dengan membaca  al-
Terhadap Kota (SMK) pendekatan | Qur’an secara
Kemampuan | Cirebon Pariwisata | empirik tartil
Membaca Al- Kota
Qur’an Secara Cirebon
Tartil  Siswa
Kelas X
Disekolah
Menengah
Kejuruan
(SMK)
Pariwisata
Kota Cirebon
2. | Pengaruh Masjid Al-| Remaja Riset ini | Penerapan
Penerapan Karim Masjid Al- | menggunak | metode tartil,
Metode Tartil | Mojorejo | Karim an metode | lingkungan
dan Jetis kuantitatif keluarga  dan
Lingkungan Ponorogo dengan kemampuan
Keluarga pendekatan | membaca  al-
Terhadap empiric Qur’an
Kemampuan
Membaca Al-
Qur’an

Remaja
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No Jud_u_l Lok_a_si Obj_e!< Met(_)Qe Teo_r_i
Penelitian Penelitian | Penelitian | Penelitian Penelitian
Masjid  Al-

Karim
Mojorejo Jetis
Ponorogo

3. | Internalisasi Bermula  |Hubungan | Library Membaca Al-
Karakter dengan Antara Research Qur’an dengan
Qur’ani kewajiban |membaca tartil dan
dengan Tartil | membaca |al-Qur’an Internalisasi
Al-Qur’an al-Qur’an |[secara tartil Karakter

dengan dengan Qur’ani
tartil yang |pembiasaan

berlandask |karakter

an surat al-

Muzzammi

| ayat 4

4. | Peningkatan | SDN 1|Siswa kelas| Riset ini | Kemampuan
Kemampuan | Kutadalom [IV SDN 1| menggunak | membaca al-
Membaca Al- | Kecamatan |Kutadalom | an metode | Qur’an dan
Qur’an Gistig Kecamatan | kualitatif peneerapan
Melalui Kabupaten |Gisting dengan metode tartil
Metode Tartil | Tanggamus |Kabupaten | pendekatan
Di SDN 1 Tanggamus | deskriptif
Kutadalom
Kecamatan
Gistig
Kabupaten
Tanggamus

5. | Program Program Para Kru | Riset ini | Teletilawah
Serambi TV Publik| TVRI menggunak | yang
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No Judul Lokasi Objek Metode Teori
Penelitian Penelitian | Penelitian | Penelitian Penelitian

Islami  Edisi | - TVRI yang an metode | menumbuhkan
Jum’at Pada terlibat kualitatif kesadaran agar
Sesi dalam dengan dapat membaca
Teletilawah Program pendekatan | al-Qur’an
(Upaya TVRI Serambi deskriptif secara tartil
untuk Islami

Meningkatkan
Pengetahuan

Membaca Al-
Qur’an Secara
Tartil Bagi

Pemirsa

Dari penelitian terdahulu yang sudah dituliskan diatas, terdapat
persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang diambil
peneliti. Persamaannya yaitu terkait bagaimana membaca al-Qur’an
secara tartil, sebaliknya terkait perbedaannya dalam penelitian ini lebih
menekankan terkait pemaknaan kata “tartil” yang terdapat dalam Q.S
al-Muzzammil ayat 4. Selain itu didalam penelitian terdahulu
kebanyakan mengkaji terkait bagaimana membaca al-Qur’an dengan
menggunakan metode tartil, sedangkan dalam penelitian ini akan
mengungkap bagaimana makna yang dipahami terkait term “tartil”.
Jadi novelty atau kebaharuan dalam penelitian ini adalah pemaknaan
term “tartil” yang terdapat dalam Q.S al-Muzzammil ayat 4 dalam

gerakan menghafal al-Qur’an.
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3. Kerangka Berfikir

Living Qur’an dapat dipahami sebagai kajian tentang
bagaimana tanggapan masyarakat terhadap berbagai macam peristiwa
sosial yang berhubungan dengan al-Qur’an dikomunitas tertentu
khususnya kegiatan sosial yang bersifat keagamaan. Salah satu
fenomena yang mencerminkan Kajian “Living Qur’an’ yaitu al-Qur’an
senantiasa dihafalkan, baik menyeluruh ataupun hanya sebagian ayat
maupun juznya. Seperti gerakan menghafal al-Qur’an yang
diselenggarakan oleh LSM Igro Klub Pekalongan pada setiap
pekannya. Gerakan ini sebagai contoh fakta sosial keagamaan yang
keberadaannya tidak bisaa dihiraukan bahwa al-Qur’an yang suci
mendapat respon umat Islam dalam bentuk hafalan al-Qur’an. Serta
pelaksanaan gerakan menghafal al-Qur’an yang diselenggarakan oleh
LSM Igro Klub, kajian Living Qur’an sangat berpengaruh karena
melalui gerakan ini al-Qur’an diamalkan diantara masyarakat.

Dari adanya gerakan menghafal al-Qur’an yang ditujukan
untuk masyarakat umum, menjadikan penulis ingin mengetahui apakah
para penghafal sudah dapat memaknai term “tartil” yang terdapat
dalam surat al-muzzammil ayat 4, karena kebanyakan penghafal lebih
mementingkan kuantitas daripada kualitas hafalan. Disamping itu
dengan menggunakan teori sosiologi pengetahun Karl Mannheim
penulis ingin mengungkap makna apa yang mereka pahami terkait

gerakan menghafal al-Qur’an. Menurut Karl Mannheim makna dari
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perilaku tindakan sosial digolongkan menjadi makna objektif, makna
ekspresif dan juga makna dokumenter. Dengan menggunakan teori ini
maka akan terungkap bagaimana para penghafal memaknai ayat
“tartil” serta gerakan menghafal al-Qur’an tersebut. Adapun bagan alur

kerangka berfikir penelitian ini yaitu :

1.2 Bagan Konsep Kerangka Berpikir

Pelaksanaan Gerakan Menghafal
Al-Qur’an

Living Qur’an

Igro Klub Pekalongan

Gerakan Menghafal al-Qur’an Pemaknaan “tartil” dalam surat al-
Muzzammil ayat 4

Sosiologi Pengetahuan Karl
Manheim

Makna Objektif Makna Objektif Makna Dokumenter
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan termasuk penelitian
lapangan (field research). Termasuk penelitian lapangan karena yang
menjadi data primer adalah data-data dari lapangan yang disertai data-
data dari kepustakaan sebagai penunjang dari data di lapangan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
bagaimana data yang sudah didapatkan peneliti.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber utama yang menjadi patokan
dalam penelitian penulis yakni LSM Igro Klub Pekalongan, baik
dari anggota LSM, dan juga pembina yang mengikuti gerakan
menghafal al-Qur’an. Disini peneliti mewawancarai Ustadzah
Daryanti sebagai pembina Igro Klub Pekalongan, Saudari Lailatul
Khusna, Riayanah, Soffitri, Nur Azizah, Fitri Handayani, Sekar
Musroni sebagai anggota di Igro Klub Pekalongan
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari beberapa karya orang lain
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti jurnal, artikel, buku, atau

sumber lain yang menunjang dapat memberikan informasi. Dalam hal
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ini peneliti mengambil berbagai jurnal dan skripsi yang berkaitan

dengan “tartil”, menghafal al-Qur’an serta sosiologi pengetahuan Karl

Mannheim. Sumber data ini diantaranya:

1. Skripsi oleh Shofia Jauharoh Fuadah, yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Metode Tartil dan Lingkungan Keluarga terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Remaja Masjid Al-Karim
Mojorejo Jetis Ponorogo”

2. Skripsi oleh Puji Rahayu Maulida, yang berjudul “Pengaruh
Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an secara Tartil Siswa Kelas X di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Pariwisata Kota Cirebon”

3. Buku oleh Ahmad Fathoni, yang berjudul “Petunjuk Praktis
Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura”

4. Jurnal Pendidikan oleh M. Nurul Huda yang berjudul “ Budaya
Menghafal Al-Qur’an ; Motivasi dan Pengaruhnya terhadap
Religiusitas”

5. Jurnal Fuaduna oleh Hayati, dkk yang berjudul “ Fenomena Lansia
Menghafal Al-Qur’an di Kec. Salimpung, Kab. Tanah Datar,
Sumatera Barat”

6. Journal of Pedagogy oleh Hamka, yang berjudul “Sosiologi

Pengetahuan : Telaah atas Pemikiran Karl Mannheim”
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Skripsi oleh Lilik Indri Purwati, yang berjudul “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Santri PP.
Darussalam Metro.

Dan berbagai karya lainnya yang mendukung penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

a.

Observasi
Observasi yakni proses mengamati tanda-tanda yang terlihat pada
objek penelitian.** Peneliti melakukan survey atau terjun langsung
ke lapangan guna mengamati perilaku kegiatan individu di lokasi
penelitian. Observasi ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai letak geografis, serta deskriptif mengenai Lembaga
Swadaya Masyarakat Iqro Klub Pekalongan yang akan dijadikan
penelitian
Wawancara

Wawancara bertujuan adalah untuk mengetahui tentang apa
yang dipikir, dan apa yang dirasakan oleh informan. Selain itu,
tujuan wawancara yaitu untuk menemukan sesuatu diluar kendali
penulis.’®

Jenis wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah

wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara dengan tidak

" Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogykarta: Teras,2011), him.84
> Prasetyo Irawan, dkk, Materi Pokok Metode Penelitian, (Jakarta; Universitas
Terbuka, 2009), 8-10.
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memakai pedoman wawancara yang detail, hanya semacam
rencana umum untuk menanyakan pendapat responden tentang
suatu topik sesuai tujuan wawancara. Wawancara ini ditujukan
kepada beberapa anggota LSM dan juga pembina yang mengikuti
kegiatan ini.

c. Dokumentasi
Metode lain yang digunakan adalah metode dokumentasi. Tujuan
dari metode ini untuk melengkapi data yang berhubungan dengan
tema penelitian, termasuk jurnal, artikel serta dokumen lain. Pada
tahap ini peneliti juga mengumpulkan dokumen terkait melalui foto
ataupun file-file dokumentasi yang dimiliki oleh LSM Igro Klub

Pekalongan.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu

suatu metode menganalisa, menggambarkan, dan meringkas berbagai
kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil
wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di
lapangan. Adapun tahapan analisis data deskriptif-kualitatif sebagai berikut :

1. Reduksi Data, dalam reduksi data ini peneliti melakukan proses living in
(data yang terpilih), dan living out (data yang terbuang) baik dari hasil

pengamatan, wawancara maupun dokumentasi di Igro Klub Pekalongan.
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2. Sajian Data (Display data), yakni menyajikan data dalam bentuk narasi
serta dapat dimasukkan dengan gambar, table, dan lain-lain yang
disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses
pengumpulan data, baik dari hasil observasi, wawancara, maupun
dokumentasi di Igro Klub Pekalongan.

3. Verifikasi dan Simpulan Data.

Langkah ini dimulai dengan mencapai pola, tema, hubungan dan hal-hal
yang sering timbul, yang mengarah pada gerakan menghafal Al-Qur’an
dan juga pemaknaan “tartil” dalam Q.S Al-Muzzammil ayat 4 yang
dianalisis dengan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Yang
kemudian data yang sudah diverifikasi akan dijadikan acuan dalam

menarik kesimpulan.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri atas lima bab yang didalamnya terdapat sub
bab. Adapun pembagiannya yakni :

Bab | : adalah bab pendahuluan yang digunakan sebagai poin acuan
dalam penelitian ini membahas tentang : latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka (analisis teori,
literature review, kerangka berfikir), metode penelitian, teknik analisis data
dan sistematika penulisan.

Bab Il : berisi tentang landasan teori, yang didalamnya terdapat penjelasan

mengenai apa saja kajian Living Qur’an, Urgensi “tartil”, Teori Menghafal
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al-Qur’an yang ada di Indonesia, serta Teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Mannheim.

Bab 11l : berisi tentang uraian data yang berupa gambaran umum
terkait lokasi penelitian, dengan tujuan agar para pembaca terlebih dahulu
mengetahui lokasi penelitian. Pada bab ini akan diuraikan bagaimana sejarah
berdirinya LSM Igro Klub Pekalongan, visi dan misi kegiatan, struktur
pengurus, data anggota, dan kegiatan apa saja yang menjadi programnya.

Selain itu pada bab ini juga berisi tentang paparan data khusus yang
merupakan inti dari penelitian ini yakni mengenai pemaknaan ayat tartil
dalam surat al-muzzammil ayat 4 dalam gerakan menghafal al-Qur’an serta
bagaimana teknis gerakan menghafal al-Qur’an secara spesifik.

Bab IV : dalam bab ini bertujuan mengungkapkan makna dibalik
gerakan menghafal al-Qur’an yang diselenggarakan oleh LSM ini. Dalam
bab ini berisi tentang pandangan pendiri LSM, pembina, anggota, dan
masyarakat terhadap gerakan menghafal al-Qur’an ini. Kemudian dianalisis
makna gerakan menghafal al-Qur’an secara keseluruhan.

Bab V : merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran dari peneliti agar dapat dijadikan sebagai perbaikan dan

perkembangan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan tentang pemaknaan kata “tartil” dalam Q.S al-

Muzzammil ayat 4 dan gerakan menghafal al-Qur’an di LSM Iqro Klub

Pekalongan dan berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dirumuskan serta

hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Terkait pelaksanaan gerakan menghafal al-Qur’an di LSM Iqro Klub
Pekalongan atau yang dikenal dengan Pekan Menghafal dilaksanakan pada
saat Car Free Day di alun-alun Kajen Kabupaten Pekalongan pada setiap hari
minggu pukul 07.00 sampai 09.00 WIB. Dalam pelaksanaanya para peserta
menyetorkan hafalan yang sudah dihafalkan atau muroja’ah hafalan dengan
mentor yang sudah berada di Pekan Menghafal. Selain itu para peserta juga
mendapatkan kartu hafalan masing-masing guna untuk mengkontrol hafalan
mereka. Dan juga setelah setoran mereka dapat memilih hadiah yang telah
disediakan.

2. Berikut makna yang didapat dari adanya gerakan menghafal al-Qur’an di
LSM Igro Klub Pekalongan ini terbagi menjadi 3 makna yaitu:

a. Makna Obijektif dari gerakan menghafal Al-Qur’an ini adalah agar para

peserta yang hadir dapat menghafal Al-Qur’an terutama juz 30, dapat
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menambah kecintaan dan kedekatan dengan Al-Qur’an karena dengan
menghafal akan selalu berdekatan dengan Al-Qur’an dimanapun dan
kapanpun berada dan juga dapat menahan diri dari kecintaan terhadap
dunia.

Makna Ekspresif dalam gerakan menghafal al-Qur’an adalah para
partisipan yang mengikuti menghafal Al-Qur’an merasakan manfaat dari
menghafal al-Qur’an. Seperti dengan menghafal menjadikan urusan
duniawi mereka lebih mudah.

Makna Dokumenter dalam gerakan menghafal al-Qur’an adalah memiliki
keutaamaan tersendiri dimana dengan menghafal dikeraiman menjadikan
pikiran bisa lebih fokus dan berkonsentrasi, serta sebagai pengenalan
terhadap menghafal al-Qur’an terkhusus terhadap anak-anak yang sedang
dalam fase pengajaran supaya menambah kedekatannya dengan Al-
Qur’an dan juga dengan Allah.

Sedangkan pemaknaan term “tartil” dalam Q.S Al-Muzzammil ayat 4
menurut LSM Igro Klub adalah membaca al-Qur’an dengan perlahan,
disertai dengan kaidah atau aturan tajwid yang ada. Dan juga makna
“tartil” yang mereka pahami adalah tentang membaca al-Qur’an yang
dapat memberikan ketenangan hati yang dapat berpengaruh pada kondisi

psikologis.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di LSM Igro Klub Pekalongan,

kiranya peneliti dapat memberikan saran atau rekomendari perbaikan dan

kemajuan antara lain :

1. Bagi Lembaga
Untuk tetap mempertahankan dan mengoptimalkan gerakan menghafal ini,
serta alangkah baiknya menggunakan metode menghafal al-Qur’an sehingga
dalam menghafal al-Qur’an lebih optimal.

2. Bagi Anggota
Dengan adanya gerakan menghafal al-Qur’an yang telah menjadi program
kerja unggulan diharapkan para anggota dapat berpartisipasi dan
mengoptimalkan gerakan menghafal al-Qur’an yang sudah terlaksana kurang
lebih 4 tahun dan bisa mengkreasikannya lagi supaya masyarakat juga lebih
tertarik dan bisa ikut berpartisipasi.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menganalisis menggunakan teori yang lain lagi dan bisa memberikan pustaka
yang lebih baik lagi, serta diharapkan adanya kajian ulang yang diuji secara

mendalam agar semakin kokoh serta dapat menjadi penelitian yang kuat.
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